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( Abstrak \

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Komik Digital berbasis Platform (Instagram) pada
materi sistem ekskresi manusia untuk siswa kelas VI1II Putra SMP IT Ibnu Abbas Tarakan yang
berkualitas dan untuk mengetahui respon siswa kelas VIII Putra SMP IT Ibnu Abbas Tarakan
terhadap Komik Digital berbasis Platform (Instagram) pada materi sistem ekskresi manusia.
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Reseach and Develoment) dengan
menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation).
Subjek uji coba dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII Putra SMP IT Ibnu Abbas Tarakan
yang berjumlah 23 Siswa. Keseluruhan data diperoleh berdasarkan skor dari angket penilaian
ahli media, ahli materi, praktisi dan angket respon siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kualitas komik digital berbasis platform (instagram) pada materi sistem ekskresi manusia
berdasarkan penilaian ahli media memperoleh hasil rata-rata skor (X) sebesar 3,6 (kategori
sangat baik), penilaian ahli materi memperoleh hasil rata-rata skor (X) sebesar 3,4 (kategori
sangat baik), penilaian praktisi memperoleh hasil rata-rata skor (X) sebesar 3,5 (kategori sangat
baik) dan respon siswa berdasarkan hasil uji coba menunjukkan rata-rata skor (X) sebesar 3,6
(kategori sangat baik) pada uji coba kelompok kecil maupun uji coba kelompok besar.

Kata Kunci: Komik Digital, Platform (Instagram), Sistem Ekskresi Manusia.

Abstract

This research aimed to produce the quality Instagram-based Digital Comics related to human
excretory system materials for Grade VIII male students of SMP IT Ibnu Abbas Tarakan and
figure out the responses of Grade VIII male students of SMP IT Ibnu Abbas Tarakan to the
Instagram-based Digital Comics related to human excretory system. The study was classified
into R & D (Research and Development) using the ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation) model. The tested subjects in this research were 23 male
students of Grade VIII SMP IT Ibnu Abbas Tarakan. All collected data were based on scores
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from the questionnaires assessed by media experts, material experts, practitioners, and those
from the students’ responses. The results show that the quality Instagram-based digital comics
related to the human excretory system materials respectively assessed by the media expert had an
average score (X) of 3,6 (very good category), by the material expert had an average score (X) of
3,4 (very good category), by practitioner had an average score (X) of 3,5 (very good category),
and based on students’ responses had an average score (X) of 3,6 (very good category) in both
small and large group trials.

Keywords : Digital Comics, Instagram, Human Excretory System

Pendahuluan

Pendidikan dituntut untuk senantiasa menyesuaikan dengan perkembangan IPTEK
terutama penyesuaian dalam proses pembelajaran melalui pemanfaatan internet dan media
elektronik yang dapat diakses oleh peserta didik dimana saja dan kapan saja (Riswandi &
Hanum, 2013). Media pembelajaran merupakan salah satu cara yang dapat digunakan
untuk menciptakan proses pembelajaran yang efisien dan efektif di lingkungan Pendidikan
(Sadiman dalam Purwanto & Yuliani, 2013).

Berdasarkan hasil obsevasi selama tiga bulan di SMP IT Ibnu Abbas Tarakan
diperoleh informasi bahwa guru dalam proses pembelajaran IPA hanya menggunakan
metode ceramah dengan media pembelajaran berupa buku paket dan buku LKS sehingga
peserta didik sulit untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru. Dalam proses
pembelajaran guru juga kurang memanfaatkan sarana dan prasarana yang dapat menunjang
keberhasilan dalam pembelajaran seperti laboratorium komputer. Berdasarkan hasil
observasi dengan siswa dan wawancara dengan guru IPA SMP IT Ibnu Abbas Tarakan
diperoleh informasi bahwa materi pelajaran yang sulit dipahami oleh siswa kelas V111 putra
adalah sistem ekskresi karena mengandung banyak konsep yang sulit untuk diilustrasikan
dalam kehidupan.

Peneliti juga memberikan lembar angket gaya belajar dan angket kebutuhan untuk
diisi oleh peserta didik. Hasil analisis angket gaya belajar peserta didik yang berjumlah 24
orang diperoleh informasi bahwa 79% peserta didik kelas VIII putra SMP IT Ibnu Abbas
memiliki gaya belajar visual. Sementara itu, hasil analisis angket kebutuhan diperoleh
informasi bahwa 69,6% peserta didik kelas VIII putra SMP IT Ibnu Abbas tertarik dengan
berbagai konten digital terutama platform instagram. Peserta didik kelas VIII putra SMP
IT Ibnu Abbas juga lebih memahami materi pembelajaran yang disampaikan menggunakan
media visual. Media visual merupakan jenis media pembelajaran yang hanya melibatkan
indera penglihatan dimana salah satu contoh dari media visual adalah komik.

Sudjana dan Rivai (2010) mendefiniskan komik sebagai media yang dapat
menghibur penggunanya atau pembacanya dikarenakan komik disusun dengan
menggunakan gambar-gambar yang menarik serta mengandung kalimat cerita yang mudah
untuk dipahami oleh pembacanya. Penggunaan komik dalam pembelajaran banyak
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berdampak positif dalam proses pembelajaran sebagaimana yang telah diteliti oleh banyak
peneliti (Annisa et al., 2021; Abrori, 2021; Noer & Abrori, 2018; Abrori & Puspitajati,
2021).

Komik digital merupakan gambar-gambar serta lambang lainnya yang disusun secara
berdampingan dengan urutan baca tertentu untuk menyampaikan informasi kepada
pembaca yang dikodekan dengan format yang dapat dibaca oleh mesin (Setiyani, 2020).
Hidayah (2019) menjelaskan bahwa komik berbasis digital terdiri atas beberapa kategori,
salah satunya yaitu komik online yang merujuk pada komik yang di sampaikan
menggunakan browser di internet. Salah satu browser di internet yang dapat dimanfaatkan
untuk menyampaikan cerita didalam komik adalah platform instagram.

Instagram merupakan salah satu aplikasi berbagi foto dan video dimana
penggunanya dapat mengambil foto atau video dengan menerapkan filter yang ada di
dalamnya kemudian membagikan hasil foto atau video tersebut ke instagram atau berbagai
media sosial lainnya (Firdayanti, 2019). Instagram memberikan kemudahan dalam berbagi
foto atau video sehingga dijadikan sebagai cara baru berkomunikasi melalui media sosial.

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pengembangan Komik Digital Berbasis Platform (Instagram) Pada Materi
Sistem Ekskresi Manusia untuk Siswa Kelas VII1 Putra SMP IT Ibnu Abbas Tarakan.

Material dan metode

Jenis Penelitian dan Pengembangan

Penelitian dan pengembangan (Reseach and Develoment) memerlukan sebuah Model
pengembangan untuk menciptakan atau mengembangan dari produk yang telah ada. Oleh
karena itu, penelitian pengembagan komik digital ini menggunakan model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) yang dikembangkan oleh
Dick and Carey (1996).

Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Penelitian pengembangan media komik digital mengikuti tahap-tahap dari ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) yang dikembangkan oleh
Dick and Carey (1996).

Uji Coba Produk

Uji coba produk dalam penelitian pengembangan ini mengunakan Langkah-langkah
model ADDIE yang dikembangkan oleh Dick & Carey (1996) melalui dua tahap uji coba
yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar.
Subjek

Subjek uji coba dalam penelitian pengembangan media komik digital ini yaitu siswa
kelas V111 Putra SMP IT Ibnu Abbas Tarakan sebagai pengguna produk.
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Jenis Data

Peneltian ini menggunakan jenis data kualitatif (didapatkan dari jurnal dan skripsi,
dijadikan sebagai sumber untuk menyusun peneltian ini) dan kuantitatif (mengunakan
angket untuk memperoleh data).

Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu pedoman wawancara dan
angket/kuesioner.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
a. Analisis deskriptif (untuk menganalisis data hasil observasi awal, wawancara, hasil

angket gaya belajar, komentar dan saran dari para ahli validasi serta siswa kelas VIII
putra);

b. Analisis Stastik (digunakan untuk menganalisis data berupa angka yang diperoleh dari
angket validasi ahli media, ahli materi, ahli praktisi dan angket respon kelas VI1II putra
yang dibuat dalam bentuk skala likert). Skala likert meminta responden untuk
menjawab suatu pernyataan dengan 4 pilihan jawaban yaitu Sangat Baik (SB), Baik
(B), Kurang Baik (KB), Sangat Kurang (SK). Masing-masing jawaban dikaitkan
dengan angka atau nilai seperti tabel 1.

Tabel 1. Kategori Skor Penilaian Media

Interval Skor Skala Kategori
X >X+1.Sbi 4 Sangat Baik
X+L.SBi > X > X 3 Baik
X >X>X-1.Shi 2 Kurang Baik
X < X-1.Sbi 1 Sangat Kurang Baik

Sumber : Mardapi, 2008

Keterangan :

X - nilai rata-rata skor Ideal

Rumus : Y% (skor maksimum ideal + skor minimum ideal)
Shi : Simpangan Baku Ideal

Rumus : 1/6 (skor maksimum ideal + skor minimum ideal)
X : Skor yang diperoleh

Skor maksimum ideal = 4, sedangkan skor minimum ideal = 1, maka perhitungan X dan
SBx adalah sebagai berikut :
X =% (4+1)
=25
SBx =1/6(4-1)=0,5

Maka, konversi skor validasi para ahli dan siswa adalah sebagai berikut :
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Tabel 2. Kategori Skor Penilaian Para Ahli dan Respon Siswa

Rumus Interval Skor Skala Kategori
X>X+1LSBx X=3 4 Sangat Baik
X +1.SBx >X>X 3>X>25 3 Baik
X >X>X-1.SBx 2,5>X2>2 2 Kurang Baik
X< X-1.SBx X <2 1 Sangat Kurang Baik

Sumber : Mardapi, 2008

Hasil dan Diskusi

Hasil Penelitian dan Pengembangan
a. Kualitas Komik Digital Berbasis Platform (Instagram) Berdasarkan Penilaian
Ahli Media, Ahli Materi, dan Praktisi

1. Hasil Penilaian Ahli Media

Hasil penilaian ahli media dapat dilihat pada tabel 3. Berdasarkan tabel 3 diperoleh
hasil rata-rata skor (X) penilaian ahli media sebesar 3,6 yang dikategorikan sangat baik.
Dari 4 aspek yang dinilai diperoleh penilaian tertinggi yaitu pada aspek asesibilitas sebesar
4 (kategori sangat baik) kemudian penilaian pada aspek tampilan pada layar sebesar 3,6
(kategori sangat baik), serta penilaian terendah yaitu pada aspek pewarnaan dan penyajian
sebesar 3,5 (kategori sangat baik).

Tabel 3. Hasil Penilaian Ahli Media

No. Aspekyang  Penilaian Kategori
Dinilai

1. Pewarnaan 3,5 Sangat
Baik

2. Tampilan 3.6 Sangat
pada Layar Baik

3  Penyajian 3,5 Sangat
Baik

4.  Aksesibilitas 4 Sangat
Baik

Rata-rata Skor 3.6 Sangat
(0.9] Baik

Berdasarkan penilaian ahli media, komik digital berbasis platform (instagram) juga
memperoleh beberapa revisi pada aspek penyajian antara lain :

a) Perlu adanya petunjuk membaca komik dimana berdasarkan revisi tersebut maka
peneliti menambahkan petunjuk membaca apabila komik diakses dengan
menggunakan komputer;

b) Gambar besarta penjelasan perlu di perbesar maka peneliti memperbesar gambar
beserta penjelasan khususnya pada materi organ paru-paru;

c) Sebaiknya ada interaksi pada kolom komentar dengan memberikan beberapa kuis
maka peneliti menambahkan kuis di kolom komentar berupa beberapa pertanyaan
mengenai materi yang terkait pada setiap part;

d) Perlu adanya materi tambahan mengenai menjaga organ-organ sistem ekskresi agar
siswa mampu menyimpulkan bahwa organ tersebut sangat vital apabila tidak
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dirawat dengan maksimal maka peneliti menambahkan komik yang memuat materi
upaya menjaga kesehatan sistem ekskresi manusia.

2. Hasil Penilaian Ahli Materi
Hasil penilaian ahli materi dapat dilihat pada tabel 4. Berdasarkan tabel 4 diperoleh

hasil rata-rata skor (X) penilaian ahli materi sebesar 3,4 yang dikategorikan sangat baik.
Dari 8 pernyataan yang dinilai diperoleh penilaian tertinggi yaitu pada pernyataan
ketepatan konsep faktual, kesesuaian materi dengan KD dan tujuan serta ketepatan
penyampaian materi sebesar 4 (kategori sangat baik) sedangkan penilaian pada pernyataan
kejelasan rumusan tujuan pembelajaran, relevansi tujuan dengan KD, sistematis, runtut dan
alur logika jelas, kejelasan pembahasan materi pada teks, kemudahan dalam materi sebesar
3 (kategori baik). Berdasarkan penilaian ahli media, dapat disimpulkan bahwa komik
digital berbasis platform (instagram) dapat digunakan tanpa revisi.

Tabel 4. Hasil Penilaian Ahli Materi

No. Pernyataan Penilaian Kategori

1. Ketepatan Konsep 4 Sangat
Faktual Baik

2.  Kegjelasan 3 Baik
Rumusan Tujuan
Pembelajaran

3 Relevansi Tujuan 3 Baik
dengan KD

4,  Kesesuaian 4 Sangat
Materi dengan Baik
KD dan Tujuan

5. Sistematis, Runtut 3 Baik
dan Alur Logika
Telas

6. Ketepatan 4 Sangat
Penyampaian Baik
Materi

7. Kejelasan 3 Baik
Pembahasan
Materi pada Teks

8. Kemudahan 3 Baik
dalam Materi

Jumlah 27
Rata-rata Skor (X) 3.4 Sangat
Baik

3. Hasil Penilaian Praktisi

Hasil penilaian praktisi dapat dilihat pada tabel 5. Berdasarkan tabel 5 diperoleh
hasil rata-rata skor (X) penilaian praktisi sebesar 3,5 yang dikategorikan sangat baik.
Sementara itu, aspek yang dinilai yaitu aspek materi dalam media dan manfaat penggunaan
media memperoleh penilaian yang sama sebesar 3,5 (kategori sangat baik). Berdasarkan
penilaian praktisi, media komik digital ini sudah sangat baik dan mengandung banyak
gambar yang menarik dan diharapkan mampu membantu menarik perhatian siswa dalam
mengikuti pembelajaran.
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Tabel 5. Hasil Penilaian Praktisi

No.

1.

o

Aspek yang Penilaian  Kategori

Dinilai
Materi
dalam
Media
Manfaat

Penggunaan

Media

Rata-rata Skor

(X)

3,5

3,5

3,5

Sangat
Baik

Sangat
Baik

Sangat
Baik
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b. Respon Siswa terhadap Komik Digital Berbasis Platform (Instagram)
1. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil
Hasil uji coba kelompok kecil dapat dilihat pada tabel 6. Berdasarkan tabel 6

diperoleh hasil rata-rata skor (X) uji coba kelompok kecil sebesar 3,6 yang dikategorikan
sangat baik. Dari 6 aspek yang dinilai diperoleh penilaian tertinggi yaitu pada aspek tata
bahasa sebesar 3,8 (kategori sangat baik) kemudian pada aspek kualitas isi, aspek alokasi
waktu penggunaan, aspek minat, dan aspek motivasi sebesar 3,6 (kategori sangat baik)
serta penilaian terendah yaitu pada aspek karakter sebesar 3,5 (kategori sangat baik).
Berdasarkan uji coba kelompok kecil, siswa berpendapat bahwa media komik digital
berbasis platform (instagram) merupakan media yang sangat bagus dan menarik

perhatian mereka.

Tabel 6. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

No. Aspek Rata-rata  Kategori
Penilaian
1. Kualitas Isi 3,6 Sangat Baik
2. Alokasi 3,6 Sangat Baik
Waktu
Penggunaan
3. Karakter 3,5 Sangat Baik
4. Tata Bahasa 38 Sangat Baik
5. Minat 3,6 Sangat Baik
6. Motivasi 3,6 Sangat Baik
Rata-rata 3,6 Sangat
Skor (X) Baik
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Gambar 1. Contoh Komik final yang telah dikembangkan

2. Hasil Uji Coba Kelompok Besar
Hasil uji coba kelompok besar dapat dilihat pada tabel 7. Berdasarkan tabel 7

diperoleh hasil rata-rata skor (X) uji coba kelompok besar sebesar 3,6 yang dikategorikan
sangat baik. Dari 6 aspek yang dinilai diperoleh penilaian tertinggi yaitu pada aspek tata
bahasa sebesar 3,7 (kategori sangat baik) kemudian penilaian pada aspek kualitas isi, aspek
minat, dan aspek motivasi sebesar 3,6 (kategori sangat baik) serta penilaian terendah yaitu
pada aspek alokasi waktu penggunaan dan aspek karakter sebesar 3,5 (kategori sangat
baik). Berdasarkan uji coba kelompok besar, siswa berpendapat bahwa media komik
digital berbasis platform (instagram) merupakan media yang sangat bagus dan membuat
siswa lebih mengenal organ-organ sistem ekskresi serta upaya dalam menjaga kesehatan

organ-organ tersebut.

Vol. 4 No. 1, 2022; pp. 76-91
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Tabel 7. Hasil Uji Coba Kelompok Besar

No. Aspek Rata-rata Kategori
Penilaian
1. Kualitas Isi 3,6 Sangat Baik
2. Alokasi 3.5 Sangat Baik
Waktu
Penggunaan
3. Karakter 3,5 Sangat Baik
4. Tata Bahasa 3,7 Sangat Baik
5. Minat 3,6 Sangat Baik
6. Motivasi 3,6 Sangat Baik
Rata-rata 3,6 Sangat Baik
Skor (X)

Received: 30/02/2022
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Accepted: 30/05/2022
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Pembahasan

Komik Digital Berbasis Platform (Instagram) ini dikembangkan untuk melihat
kualitasnya berdasarkan penilaian ahli media, ahli materi dan praktisi serta untuk
mengetahui respon siswa terhadap Komik Digital Berbasis Platform (Instagram) yang
dikembangkan dimana kualitas dan respon tersebut akan dijabarkan dalam pembahasan
dibawah ini.

a. Kualitas Komik Digital Berbasis Platform (Instagram) Berdasarkan Penilaian
Ahli Media, Ahli Materi, dan Praktisi

1. Penilaian Ahli Media

Berdasarkan hasil penilaian ahli media seperti yang dijabarkan pada tabel 4.1
diperoleh rata-rata skor (X) sebesar 3,6 atau dikategorikan sangat baik. Pada aspek
pewarnaan memperoleh penilaian terendah sebesar 3,5 (kategori sangat baik) dimana
berdasarkan penilaian ahli media, tampilan media komik digital berbasis platform
(instagram) sudah menarik dengan kombinasi warna serta menyajian gambar yang telah
sesuai dengan materi berdasarkan KD dan tujuan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
pendapat Sudjana dan Rivai (2010) yang menyatakan bahwa media yang baik adalah
media dengan warna yang harmonis dan jauh dari kesan kumuh sehingga tidak menggangu
pengamatan siswa. Pada aspek tampilan pada layar memperoleh penilaian sebesar 3,6
(kategori sangat baik) dimana berdasarkan penilaian ahli media, desain berbasis platform
(instagram) dengan segala bagian-bagian yang ada di dalamnya memiliki kesan positif
sehingga mampu menarik minat belajar siswa. Siregar dan Irmawati (2021) menyatakan
bahwa gambar komik memiliki nilai pendidikan yang cukup besar terutama untuk menarik
perhatian atau minat dan mampu mempengaruhi sikap serta perilaku siswa dalam proses
pembelajaran.

Aspek penyajian memperoleh penilaian terendah sebesar 3,5 (kategori sangat baik)
dimana berdasarkan penilaian ahli media, penyajian komik digital berbasis platform
(instagram) perlu adanya beberapa revisi antara lain :

1) Penambahan petunjuk membaca komik dimana dalam suatu media petunjuk
penggunaan merupakan sesuatu yang sangat penting karena menurut Kemp dan
Dayton dalam Isnaeni dan Hildayah (2020) petunjuk penggunaan suatu media dapat
mengarahkan peserta didik dalam menggunaan media agar peserta didik lebih
memahami isi materi yang disampaikan;

2) Gambar beserta penjelasan diperbesar sehingga dapat membantu siswa dalam
membaca komik dimana menurut Sadiman dalam Manan (2017) menyatakan bahwa
media pembelajaran berupa gambar memiliki kelebihan yaitu mampu memperjelas
suatu materi bidang apapun sehingga mampu mempermudah siswa dalam hal
memahami materi;
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3) Penambahan komik mengenai materi upaya menjaga kesehatan organ sistem ekskresi
karena menurut ahli media materi tersebut penting agar siswa dapat menyimpulkan
bahwa organ tersebut sangat vital apabila tidak dirawat dengan maksimal;

4) Penambahan kuis di setiap part pada kolom komentar bertujuan agar tercipta interaksi
dalam media pembelajaran serta memperkuat pemahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan dimana hal tersebut sejalan dengan pendapat Daryanto dalam
Rahmadhania, Panjaitan, dan Wahyuni (2016) yang menyatakan bahwa latihan pada
media pembelajaran bertujuan untuk menguatkan pemahaman peserta didik terhadap
pengetahuan, konsep, prinsip penting yang dipelajari dalam media.

Aspek aksesibilitas merupakan aspek yang memperoleh penilaian tertinggi sebesar 4
(kategori sangat baik) dimana berdasarkan penilaian ahli media, akses komik digital
berbasis platform (instagram) sangat mudah dalam artian menu yang ada didalamnya
sangat mudah dan bebas untuk dipilih. Mc Cloud dalam Nurinayati, Sartono dan Evriyani
(2014) menyatakan bahwa komik digital memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan
komik cetak diantaranya lebih murah, mudah diakses, tahan lama, dapat bersifat interaktif,
dan lebih dinamis.

2. Penilaian Ahli Materi

Berdasarkan hasil penilaian ahli materi seperti yang dijabarkan pada tabel 4.3
diperoleh rata-rata skor (X) sebesar 3,4 atau dikategorikan sangat baik dimana berdasarkan
hasil penilaian ahli materi, komik digital berbasis platform (instagram) telah memuat
konsep faktual yang sesuai, kesesuaikan tujuan pembelajran dengan KD, disampaikan
secara sistematis dan runtut, serta menampilkan pembahasan materi yang jelas sehingga
materi yang disampaikan menjadi lebih mudah dan sederhana. Hal ini sejalan dengan
pendapat Winasih dalam Pinatih dan Putra (2021) yang menyatakan bahwa media
pembelajaran yang didalamnya memuat KD, indikator dan tujuan pembelajaran yang
sesuai serta kesesuaian penggunaan kata dengan KBBI akan mampu memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kejelasan materi yang disajikan sehingga mampu membangkitkan
rasa ingin tahu dan motivasi belajar siswa.

Azhar Arsyad dalam Riwanto dan Wulandari (2018) juga menyatakan bahwa
multimedia berbasis komputer yang berkualitas dalam dilihat berdasarkan tiga kriteria
yaitu : 1). Kualitas materi dan tujuan yang meliputi : ketepatan, kepentingan, kelengkapan,
keseimbangan, daya tarik, kewajaran dan kesesuaian dengan kondisi siswa; 2). Kualitas
pembelajaran yang meliputi : memberikan kesempatan belajar, memberikan bantuan
belajar, kualitas memotivasi, fleksibilitas, hubungan dengan program lainnya, dapat
memberikan dampak bagi siswa, dan dapat memberikan dampak bagi guru dan pengajaran;
3). Kualitas teknis yang meliputi : keterbacaan, kemudahan menggunakan, kualitas
tampilan, kualitas penanganan respon siswa, kualitas pengelolaan program, kualitas
pendokumentasian, dan kualitas teknis yang lebih spesifik.

3. Penilaian Praktisi

Berdasarkan hasil penilaian praktisi seperti yang dijabarkan pada tabel 4.4 diperoleh
rata-rata skor (X) sebesar 3,5 atau dikategorikan sangat baik. Pada aspek materi dalam
media memperoleh penilaian sebesar 3,5 (kategori sangat baik) dimana berdasarkan
penilaian praktisi, materi yang dimuat dalam media komik digital berbasis platform
(instagram) mudah untuk diulang sesuai dengan keinginan serta dapat dipahami dalam
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waktu yang singkat. Siregar dan Irmawati (2021) menyatakan bahwa media komik digital
dapat memberikan dampak positif bagi siswa sehingga suasana belajar menjadi lebih
menyenangkan dan informasi yang disajikan dalam media komik menjadi lebih mudah
dipahami karena penyajiannya yang menarik, memadukan berbagai unsur gambar, narasi,
serta animasi dalam bentuk gambar. Pinatih dan Putra (2021) juga berpendapat bahwa
komik digital memiliki kelebihan yaitu mampu menciptakan minat siswa, materi menjadi
lebih mudah man menarik serta membantu siswa dalam memahami konsep yang bersifat
abstrak.

Aspek manfaat penggunaan media memperoleh penilaian sebesar 3,5 (kategori
sangat baik) dimana berdasarkan penilaian praktisi, media komik digital berbasis platform
(instagram) bersifat fleksibel sehingga mampu membantu siswa dalam pembelajaran
mandiri yang bersifat santai namun mampu meningkatkan aktivitas belajar. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Siregar dan Irmawati (2021) yang menyatakan media
pembelajaran memberikan banyak manfaat dalam proses belajar mengajar diantaranya
menyeragamkan penyampaian materi pembelajaran, proses belajar mengajar menjadi lebih
menarik, efisiensi waktu dan tenaga, meningkatkan kualitas hasil belajar siswa, kegiatan
belajar lebih fleksibel dan dapat dilakukan dimana saja serta menumbuh kembangkan sikap
positif siswa.

Berdasarkan perolehan skor rata-rata (X) penilaian ahli media, ahli materi, dan
praktisi maka kuliatas Media Komik Digital Berbasis Platform (Instagram) pada Materi
Sistem Ekskresi Manusia dikategorikan sangat baik atau berkualitas untuk digunakan
sebagai media pembelajaran pada siswa kelas V11 putra SMP IT lbnu Abbas Tarakan. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Ernawati (2016) yang menyatakan bahwa produk yang
berkualitas ditentukan berdasarkan beberapa aspek diantaranya aspek kevalidan yang
diperoleh dari penilaian ahli media, ahli materi dan penilaian praktisi.

b. Respon Siswa terhadap Komik Digital Berbasis Platform (Instagram)

Respon terhadap media Komik Digital Berbasis Platform (Instagram) diperoleh
melalui uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar kepada siswa kelas VIII
putra SMP IT Ibnu Abbas Tarakan. Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil dan hasil uji
coba kelompok besar seperti yang dijabarkan pada tabel 4.5 dan 4.6 dimana sebagian besar
aspek memperoleh penilaian > 3,5 atau dikategorikan sangat baik. Pada aspek kualitas isi
memperoleh sebesar 3,6 (kategori sangat baik) dimana berdasarkan respon siswa, isi yang
terkandung didalam media komik digital berbasis platform (instagram) tidak mengandung
hal-hal negatif, mudah dipahami dan diulang sesuai dengan keinginan serta memuat
petunjuk penggunaan yang jelas. Ashyar (2012) menyatakan bahwa media pembelajaran
yang baik memuat beberapa kriteria diantaranya : 1). Jelas dan rapi; 2). Bersih dan
menarik; 3). Cocok dan tepat sasaran; 4). Relevan dengan topik yang diajarkan; 5). Sesuai
dengan tujuan pembelajaran; 6). Praktis, luwes dan tahan; 7). Berkualitas baik; 8).
Ukurannya sesuai dengan lingkungan belajar. Pada aspek alokasi waktu penggunaan
memperoleh penilaian > 3,5 (kategori sangat baik) dimana berdasarkan respon siswa,
komik digital berbasis platform (instagram) dapat digunakan saat bersantai serta belajar
menjadi lebih singkat, padat dan jelas. Hal tersebut sejalan dengan pandapat Santi,
Jayantoro dan Satria (2021) yang menyatakan bahwa komik digital memiliki sifat fleksibel
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atau dapat diakses menggunakan berbagai perangkat serta dapat diakses secara mandiri di
luar waktu pembelajaran.

Aspek karakter memperoleh penilaian sebesar 3,5 (kategori sangat baik) dimana
berdasarkan respon siswa, media komik digital berbasis platform (instagram) memberikan
kesempatan pada siswa untuk lebih mengenal macam-macam organ ekskresi, membentuk
motivasi belajar siswa serta dapat digunakan siswa untuk belajar secara mandiri. Azhar
Arsyad dalam Ambarsari (2018) menyatakan bahwa media pembelajaran khususnya media
visual memiliki 4 fungsi dimana salah satunya yaitu fungsi afektif (dapat menggugah
ataupun meningkatkan perasaan, minat, sikap dan emosi peserta didik ketika menerima
informasi atau materi yang diberikan). Pada aspek tata bahasa memperoleh penilaian > 3,7
(kategori sangat baik) dimana berdasarkan respon siswa, media komik digital berbasis
platform (instagram) menggunakan bahasa yang sederhana sehingga mudah dimengerti
olen siswa. Asyhar (2012) menyatakan bahwa media yang baik yaitu media yang
memperlihatkan kejelasan sajian terutama penggunaan bahasa, karena penggunaan bahasa
yang baik, singkat, pada dan jelas mampu mempermudah siswa memahami maksud yang
terkandung pada semua media.

Aspek minat memperoleh penialain sebesar 3,6 (kategori sangat baik) dimana
berdasarkan respon siswa, media komik digital berbasis platform (instagram) memberi
dampak rasa senang, ketertarikan dan tidak merasa bosan belajar sistem ekskresi dengan
menggunakan komik digital tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Kanti, Suyadi dan
Hartanto (2018) yang menyatakan bahwa komik digital memiliki kelebihan yang layak
digunakan sebagai media pembelajaran yaitu mampu menciptakan minat siswa, materi
yang diajarkan menjadi lebih menarik, dan mampu membantu siswa dalam memahami
konsep yang bersifat abstrak melalui alur cerita yang mencakup keseluruhan materi. Pada
aspek motivasi memperoleh penilaian sebesar 3,6 (kategori sangat baik) dimana
berdasarkan respon siswa, media komik digital berbasis platform (instagram) memberi
dorongan kepada siswa untuk tenang, lebih aktif, berkonsentrasi dan semangat dalam
mengikuti pembelajaran. Sudjana dan Rivai dalam Budiarti dan Haryanto (2016)
menyatakan bahwa peranan pokok dari media komik dalam pengajaran adalah
kemampuannya dalam menimbulkan motivasi belajar para siswa, penggunaan media
komik dalam pembelajaran yang dipadu dengan metode mengajar dapat menjadi alat
pengajaran yang efektif yang diharapkan berfungsi sebagai jembatan untuk menumbuhkan
meotivasi belajar siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Kualitas komik digital berbasis platform (instagram) pada materi sistem ekskresi
manusia berdasarkan penilaian ahli media, ahli materi dan praktisi diperoleh hasil rata-
rata skor (X) sebesar 3,6 (penilaian ahli media), 3,4 (penilaian ahli materi), 3,5
(penialain praktisi) dimana berdasarkan skor tersebut maka kualitas komik digital
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berbasis platform (instagram) pada materi sistem ekskresi manusia yang
dikembangkan dikategorikan sangat baik dan dapat digunakan.

2. Respon siswa terhadap komik digital berbasis platform (instagram) pada materi sistem
ekskresi manusia diperoleh dari angket respon siswa yang menunjukkan rata-rata skor
(X) sebesar 3,6 pada uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar dimana
berdasarkan skor tersebut maka komik digital berbasis platform (instagram) pada
materi sistem ekskresi manusia yang dikembangkan dikategorikan sangat baik.

Berdasarkan kesimpulan diatas, berikut ini penulis uraikan beberapa saran yang
diharpkan bermanfaat :
1. Bagi guru SMP IT Ibnu Abbas Tarakan diharapkan menggunakan berbagai macam

sumber dan media pembelajaran serta memanfaatkan segala bentuk fasilitas sekolah
yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran.

2. Bagi siswa diharapkan mampu memotivasi diri dan semangat dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran IPA dengan menggunakan media komik digital berbasis
platform (instagram) pada materi sistem ekskresi manusia.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian pengembangan ini
diharapkan mampu mengembangkan komik digital berbasis platform (instagram) pada
materi IPA lainnya.
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